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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Kementerian Agama RI dan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 

0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsenan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - ba’ B ب

 - ta’ T ت

 tsa S s (dengan titik di atas) ث

 - jim J ج

 (ha’ H h dengan titik di bawah ح

 - kha’ Kh خ

 - dal D د

 zal Z z (dengan titik di atas) ذ

 - ra’ R ر

 - zai Z ز

 - sin S س

 - syin Sy ش

 sad S s (dengan titik di bawah) ص

 dad D d (dengan titik di atas) ض

 ta’ T t (dengan titik di atas) ط

 za’ Z z (dengan titik di atas) ظ

 ain ‘ koma terbalik‘ ع

 - gain G غ

 - fa’ F ف

 - qaf Q ق

 - kaf K ك

 - lam L ل

 - mim M م

 - nun N ن

 - wawu W و

 - ha’ H ه

 ‘ hamzah ء

Apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila 

terletak di awal kata) 

 - ya’ Y ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‟). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab, lambangnya berupa tanda atau harkat yaitu 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

   َ Fathah a A 

  َ Kasrah i I 

  َ Dammah u U 

Contoh: 

 

 Yazhabu : يذهب kataba : كتب

 Zukira : ذكر su’ila : س ئل

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya ai a dan i َ   ي

 fatha dan wawu au a dan u َ   و

Contoh: 

 Haula : هول kaifa : كيف

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Vokal panjang Nama Trans. Nama 

ا  َ ‎ 
Fatḥah dan alif 

ā a dan garis di atas 

ى  َ ‎ 
Fatḥah dan alif maqṣūrah 

ي  َ ‎ 
Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

و  َ ‎ 
Ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh 

 Māta يَبدَ 

 Ramā سَيَٗ

ْٛمَ   Qīla قِ

دُ  ْٕ ًُ َٚ Yamūtu 

 

4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah (  ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang (ـخ atau ح

hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah t 

sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan h.  

Contoh: 

ضَخُ الأَطْفَبلِ  ْٔ  Rauḍah al-aṭfāl سَ

َُْٚخُ انفَبضِهَخُ  ذِ ًَ  Al-madīnah al-fāḍilah ان

خُ  ًَ  Al-ḥikmah انحِكْ
 

https://id.wikipedia.org/wiki/Alif_maq%E1%B9%A3%C5%ABrah
https://id.wikipedia.org/wiki/Ta_marb%C5%AB%E1%B9%ADah
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4. Syaddah (tasydid) ialah yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda Syaddah, dalam transliterasinya ini tanda Syaddah 

terserbut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

Syaddah itu.  

Contoh:           

ضَخُ  ْٔ الأَطْفَبلِ  سَ  Rauḍah al-aṭfāl 

َُْٚخُ انفَبضِهَخُ  ذِ ًَ  Al-madīnah al-fāḍilah ان

خُ  ًَ  Al-ḥikmah انحِكْ

Jika huruf ٘  bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (  ّٙ  ,( ـِ

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ī. Contoh: 

  ٙ  Alī‘ ػَهِ

  ٙ  Arabī‘ ػَشَثِ

5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam abjad Arab dilambangkan dengan huruf  alif lam)  ال

ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). Contoh: 

سُ  ًْ  Al-Syamsu (bukan asy-syamsu) انشَّ

نْضَنَخُ   Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah) انضَّ

 Al-Falsafah انفهَْسَفَخُ 

 Al-Bilād انجلََِدُ 

6. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di atas, bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

Apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

https://id.wikipedia.org/wiki/Huruf_syamsiah
https://id.wikipedia.org/wiki/Huruf_qamariah
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akhir kata. Bila terletak di awal kata, maka hamzah tidak dilambangkan karena 

adalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

 ٌَ ْٔ  Ta’murūna رَأيُْشُ

ءُ  ْٕ  ’An-Nau انَُّ

ء   ْٙ  Syai’un شَ

 Umirtu أيُِشْدُ 

 

7. Penulisan Kata Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau kalimat 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia atau sudah 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata 'Alquran' (dari al-Qur‟ān), 'Sunnah,' 'khusus,' dan 

'umum.' Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh, contoh: 

 Fī Ẓilāl al-Qur‟ān, 

 Al-Sunnah qabl al-tadwīn, dan 

 Al-„Ibārāt bi „umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab. 

8. Lafẓ al-Jalālah 

Lafẓ al-jalālah (lafal kemuliaan) “Allah” (الله) yang didahului partikel seperti huruf 

jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah (hamzah wasal). Contoh: 

ٍُ اللهِ  ْٚ  Billāh ثِبللِ  Dīnullāh دِ

https://id.wikipedia.org/wiki/Alquran
https://id.wikipedia.org/wiki/Allah
https://id.wikipedia.org/wiki/Wasal
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Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf t. Contoh: 

خِ اللهِ  ًَ ْٙ سَحْ  Hum fī rahmatillāh ْىُْ فِ

9. Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasinya 

huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 

berdasarkan pedoman Ejaan yang Disempurnakan (EyD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari 

kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 

baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (catatan kaki, daftar 

pustaka, catatan dalam kurung, dan daftar referensi). Contoh: 

 Wa mā Muammadun illā rasūl 

 Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

 Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

 Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

 Abū Naṣr al-Farābī 

 Al-Gazālī 

 Al-Munqiż min al-Ḍalāl 

 

 

 
 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ejaan_yang_Disempurnakan
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IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN ADDIE (ANALYSIS, DESIGN, 

DEVELOPMENT, IMPLEMENTATION AND EVALUATION) PADA MATA 

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

(Studi Kasus Di SMP Negeri 20 Konawe Selatan) 
 

ABSTRAK 
 

Implementasi model ADDIE disini adalah Guru menggunakan model ADDIE 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 20 Konawe 

Selatan, dan melakukan analisis masalah serta kebutuhan dalam penelitian, 

kemudian mendesain metode pembelajaran yang di pandang tepat lalu 

mengembangkan metode dan melaksanakan metode yang telah dirancang serta 

melakukan evaluasi terkait pelaksanaan metode apakah efektif dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Penelitian ini didesain untuk melakukan penelitian terhadap 

implementasi model ADDIE dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 20 Konawe Selatan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan objek kajian model 

pembelajaran ADDIE. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis isi (content analysis) untuk mengkaji implementasi model pembelajaran 

ADDIE pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 20 Konawe 

Selatan. Disamping itu, penelitian ini juga akan membahas faktor penghambat dan 

faktor pendukung model pembelajaran ADDIE. Sedangkan sumber utama dalam 

penelitian ini adalah guru yang mengimplementasikan model pembelajaran ADDIE 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 20 Konawe Selatan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa konsep model pembelajaran ADDIE pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 20 Konawe Selatan 

merupakan suatu system yang menuntut guru untuk selalu semangat dalam 

menjalankan tugas dengan motivasi dan kebajikan yang diberikan kepada para guru 

sehingga para guru harus selalu semangat serta menyajikan materi dengan konsep 

multimedia interaktif (terdiri dari teks, suara, gambar, animasi, dan video). 

Prosedur implementasi model pembelajaran ADDIE pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 20 Konawe Selatan guru PAI 

menggunakan model ADDIE dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 20 

Konawe Selatan dan melakukan analisis masalah serta kebutuhan serta mendesain 

metode pembelajaran yang di pandang tepat, mengembangkan metode yang telah 

dirancang, dan melakukan evaluasi terkait pelaksanaan metode apakah efektif 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Faktor penghambat dan faktor pendukung 

model pembelajaran ADDIE pada mata pelajaran Agama Islam di SMP Negeri 20 

Konawe Selatan, faktor pendukungnya adalah pembelajaran ADDIE sesuai dengan 

ciri belajar siswa, yaitu: pertama konkret, proses belajar beranjak dari hal-hal yang 

konkret, yakni yang dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba, dan diutak atik. Dalam 

hal ini dapat dibuktikan dalam pembelajaran ADDIE dengan topik shalat dan 

taharah. Kedua, integratife dimana siswa memandang sesuatu yang dipelajari 

sebagai suatu keutuhan, mereka belum mampu memilah-milah konsep dari berbagai 

disiplin. Sedangkan faktor penghambatnya ada lima seperti Aspek Guru, Aspek 

Peserta Didik, Aspek Sarana, Aspek Penilaian, serta Suasana Pembelajaran. 
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IMPLEMENTATION OF ADDIE (ANALYSIS, DESIGN, DEVELOPMENT, 

IMPLEMENTATION AND EVALUATION) LEARNING MODELS  

IN ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION LEARNING  

(Case Study in SMP 20 Konawe Selatan) 
 

ABSTRACT 
 

The implementation of the ADDIE model here is that the teacher uses the 

ADDIE model in the learning process of Islamic Religious Education in SMP 

Negeri 20 Konawe Selatan, and analyzes problems and needs in research, then 

designs learning methods that are considered appropriate and develops methods and 

implements methods that have been designed and conducts evaluation of the 

implementation of the method is effective in achieving learning objectives. This 

study was designed to conduct research on the implementation of the ADDIE 

model in the learning process of Islamic Religious Education in SMP Negeri 20 

Konawe Selatan. 

This research is a qualitative study with the object of ADDIE learning model 

study. The method used in this research is the content analysis method to study the 

implementation of ADDIE learning models in Islamic Religious Education subjects 

in SMP Negeri 20 Konawe Selatan. In addition, this study will also discuss 

inhibiting factors and supporting factors for ADDIE learning models. While the 

main source in this study is the teacher who implements ADDIE learning models in 

Islamic Religious Education subjects at SMP Negeri 20 Konawe Selatan. 

The results showed that the concept of ADDIE learning models in Islamic 

Religious Education subjects at SMP Negeri 20 Konawe Selatan is a system that 

requires teachers to always be enthusiastic in carrying out tasks with motivation and 

virtue given to teachers so that teachers must always be enthusiastic and present 

material with interactive multimedia concepts (consisting of text, sound, images, 

animation, and video). The procedure of implementing ADDIE learning models in 

Islamic Religious Education subjects at SMP Negeri 20 Konawe Selatan PAI 

teachers use the ADDIE model in the learning process at SMP Negeri 20 Konawe 

Selatan and analyzing problems and needs and designing learning methods that are 

considered appropriate, developing methods that have been designed, and 

evaluating the implementation of methods is effective in achieving learning 

objectives. Inhibiting factors and supporting factors of ADDIE learning models in 

Islamic subjects in SMP Negeri 20 Konawe Selatan, supporting factors are ADDIE 

learning in accordance with the characteristics of student learning, namely: first, the 

learning process departs from concrete things, that can be seen , heard, smelled, 

touched, and manipulated. In this case it can be proven in ADDIE learning with the 
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topic of prayer and taharah. Second, integrative where students view something 

learned as a whole, they have not been able to sort out the concepts of various 

disciplines. While the inhibiting factors are five such as Teacher Aspect, Student 

Aspect, Means Aspect, Assessment Aspect, and Learning Atmosphere. 
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 الإسلَيٙ انذُٚٙ انزؼهٛى فٙ (ٔانزقٛٛى ٔانزُفٛز ٔانزطٕٚش ٔانزصًٛى انزحهٛم) انًزكبيم انزؼهى ًَٕرط رُفٛز

 (انًزٕسطخ كَٕٕ٘ سبٔس رُٕٚزٙ يذسسخ فٙ حبنخ دساسخ)

 انًهخص

 انزشثٛخ فٙ انزؼهى ػًهٛخ فٙ انًزكبيم انزؼهى ًَٕرط ٚسزخذو انًؼهى أٌ ْٕ ُْب انًزكبيم انزؼهى ًَٕرط رطجٛق إٌ

 يغبل فٙ ٔالاحزٛبعبد انًشكلَد ٔٚحهم ، كُبٔ٘ ثغُٕة انؼششٍٚ الإػذادٚخ انًذسسخ فٙ الإسلَيٛخ انذُٚٛخ

 رصًٛى رى ْٙ انزٙ الأسبنٛت ُٔٚفز الأسبنٛت ٚطٕس صى يُبسجخ رؼزجش انزٙ انزؼهى أسبنٛت ٚصًى صى ، انجحش

 ثحش لإعشاء انذساسخ ْزِ صًًُذ .انزؼهى أْذاف رحقٛق فٙ فؼبنخ ثطشٚقخ انطشٚقخ ثزُفٛز ٚزؼهق رقٛٛى ٔإعشاء

 كَٕٕ٘ عُٕة يذسسخ فٙ الإسلَيٙ انذُٚٙ انزؼهٛى فٙ انزؼهٛى ػًهٛخ فٙ يزكبيم رؼهًٛٙ ًَٕرط رطجٛق حٕل

 .انًزٕسطخ انحكٕيٛخ

 انجحش ْزا فٙ انًسزخذيخ انطشٚقخ .يزكبيم رؼهًٛٙ كًُٕرط انذساسخ يٕضٕع يغ َٕػٛخ دساسخ ْٕ انجحش ْزا

 (ٔانزقٛٛى ٔانزُفٛز ٔانزطٕٚش ٔانزصًٛى انزحهٛم) يزكبيم رؼهًٛٙ ًَٕرط رُفٛز نذساسخ انًحزٕٖ رحهٛم طشٚقخ ْٙ

 ْزِ سزُبقش ، رنك إنٗ ثبلإضبفخ .انًزٕسطخ سٛلَربٌ كَٕبٔ٘ يذسسخ 20 فٙ الإسلَيٛخ انذُٚٛخ انزشثٛخ يٕاد فٙ

 ْزِ فٙ انشئٛسٙ انًصذس أٌ حٍٛ فٙ .انًزكبيهخ انزؼهى نًُبرط انذاػًخ ٔانؼٕايم انًضجطخ انؼٕايم أٚضًب انذساسخ

 يٕاد فٙ (ٔانزقٛٛى ٔانزُفٛز ٔانزطٕٚش ٔانزصًٛى انزحهٛم) يزكبيلًَ  رؼهًٛٛبً ًَٕرعًب ُٚفز انز٘ انًؼهى ْٕ انذساسخ

 يغ َٕػٛخ دساسخ ْٕ انجحش ْزا.انًزٕسطخ انحكٕيٛخ سٛلَربٌ كَٕٕ٘ يذسسخ 20 فٙ الإسلَيٙ انذُٚٙ انزؼهٛى

 نذساسخ انًحزٕٖ رحهٛم طشٚقخ ْٙ انجحش ْزا فٙ انًسزخذيخ انطشٚقخ .يزكبيهخ انذساسخ انزؼهى ًَٕرط يٕضٕع

 فٙ الإسلَيٛخ انذُٚٛخ انزشثٛخ يٕاد فٙ (ٔانزقٛٛى ٔانزُفٛز ٔانزطٕٚش ٔانزصًٛى انزحهٛم) يزكبيم رؼهًٛٙ ًَٕرط رُفٛز

خيذسس  انًضجطخ انؼٕايم أٚضًب انذساسخ ْزِ سزُبقش ، رنك إنٗ ثبلإضبفخ .انًزٕسطخ سٛلَربٌ سٛلَربٌ كَٕبٔ٘ 

 ٚقٕو انز٘ انًؼهى ْٕ انذساسخ ْزِ فٙ انشئٛسٙ انًصذس أٌ حٍٛ فٙ .انًزكبيهخ انزؼهى نًُبرط انذاػًخ ٔانؼٕايم

 فٙ الإسلَيٙ انذُٚٙ انزؼهٛى يٕاد فٙ (ٔانزقٛٛى ٔانزُفٛز ٔانزطٕٚش ٔانزصًٛى انزحهٛم) يزكبيم رؼهًٛٙ ًَٕرط ثزُفٛز

 .انًزٕسطخ انحكٕيٛخ كَٕٕ٘ عُٕة يذسسخ

 كَٕٕ٘ عُٕة يذسسخ فٙ الإسلَيٛخ انذُٚٛخ انزشثٛخ يٕاد فٙ انًزكبيم انزؼهى ًَبرط يفٕٓو أٌ انُزبئظ ظٓشد

ب ٚكَٕٕا أٌ انًؼهًٍٛ يٍ ٚزطهت َظبو ْٕ انًزٕسطخ ًً  رؼطٗ ٔفضٛهخ ثحبفض انًٓبو رُفٛز فٙ يزحًسٍٛ دائ

ب يزحًسٍٛ انًؼهًٌٕ ٚكٌٕ أٌ ٚغت ثحٛش نهًؼهًٍٛ ًً  انًٕاد رقذٚى أٚضًب انزفبػهٛخ انزؼهى نٕسبئظ ًٚكٍ صى .دائ

 إعشاءاد .(ٔفٛذٕٚ يزحشكخ ٔسسٕو ٔصٕس ٔصٕد َص يٍ رزكٌٕ انزٙ) انزفبػهٛخ انًزؼذدح انٕسبئظ ثًفبْٛى

 انًؼهًٌٕ ٚسزخذو ، كَٕٕ٘ ٔلاٚخ عُٕة فٙ الإسلَيٙ انذُٚٙ انزؼهٛى يٕاد فٙ انًزكبيهخ انزؼهى ًَبرط رُفٛز

 ، انًزٕسطخ انحكٕيٛخ كَٕٕ٘ عُٕة يذسسخ فٙ الإسلَيٛخ انزشثٛخ فٙ انزؼهى ػًهٛخ فٙ يزكبيلًَ  رؼهًٛٛبً ًَٕرعًب

 رُفٛز ، الأسبنٛت رطٕٚش ، يُبست ضٕء فٙ انزؼهى أسبنٛت ٔرصًٛى ، ٔالاحزٛبعبد نهًشبكم رحهٛم ٔإعشاء

 يٍ .انزؼهى أْذاف رحقٛق فٙ فؼبنخ ركٌٕ انطشٚقخ ثزُفٛز صهخ راد رقًٛٛبد ٔإعشاء ، رصًًٛٓب رى انزٙ الأسبنٛت



 

xiv 
 

 عُٕة يذسسخ فٙ الإسلَيٙ انذٍٚ يٕاد فٙ انًزكبيم انزؼهى نًُٕرط انذاػًخ ٔانؼٕايم انًضجطخ انؼٕايم ثٍٛ

 أٔل :ْٔٙ ، انطلَة رؼهى نخصبئص ٔفقًب انًزكبيم انزؼهى ْٙ انذاػًخ ٔانؼٕايم ، انًزٕسطخ انحكٕيٛخ كَٕٕ٘

 ، نًسذ ، سائحخ ، ٚسًغ ، ُٚظش ركٌٕ أٌ ًٚكٍ ، يهًٕسخ أشٛبء يٍ رُطهق انزؼهى ػًهٛخ ، يهًٕسخ ػًهٛخ

 ركبيهٙ ، صبَٛبً .ٔانطٓبسح انصلَح يٕضٕع يغ انًزكبيم انزؼهى فٙ رنك إصجبد ًٚكٍ انحبنخ ْزِ فٙ .ثٓب ٔانزلَػت

 انؼٕايم أٌ حٍٛ فٙ .انًخزهفخ انزخصصبد يفبْٛى فشص يٍ ٚزًكُٕا نى ، ككم رؼهًِّٕ يب شٛئبً انطلَة ٚشٖ حٛش
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